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Abstract. The level of Muslim attendance in paying zakat remains a challenge, especially among the Muhammadiyah
community itself. This study aims to determine whether religiosity and literacy affect the welfare of the
Muhammadiyah community in paying zakat at the Muhammadiyah Zakat, Infag, and Shodaqoh Institution (Lazismu)
in Sidoarjo. The quantitative research method is the approach used in this study by using the Muhammadiyah
community in the Sidoarjo area as the research population. Meanwhile, the sample was selected based on the criteria
of respondents who already have jobs. The research instrument was a questionnaire to measure the variables of
religiosity and literacy whether they affect the variable of compliance in paying zakat. Data processing used multiple
linear regression analysis with the help of SPSS software.
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Abstrak. Tingkat kepatuhan dari umat Muslim dalam membayar zakat masih menjadi tantangan, terutama di kalangan
masyarakat Muhammadiyah sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah religiositas dan literasi
mempengaruhi kepatuhan masyarakat Muhammadiyah dalam membayar zakat pada Lembaga Amil Zakat,
Infaq, dan Shodaqgoh Muhammadiyah (Lazismu) Sidoarjo. Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan masyarakat Muhammadiyah di wilayah sidoarjo
sebagai populasi penelitian. Sedangkan sample dipilih berdasarkan kriteria responden yang sudah memiliki
pekerjaan. Instrumen penelitian berupa kuesioner untuk mengukur variabel religiositas dan literasi apakah
berpengaruh terhadap variabel kepatuhan membayar zakat. Pengolahan data menggunakan analisis regresi
liniear berganda dengan bantuan software SPSS.

Kata Kunci - Religiositas; Literasi; Kepatuhan

|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Zakat adalah salah satu Rukun Islam yang tidak hanya memiliki dimensi spiritual saja, namun juga sosial-

ekonomi. Zakat sebagai instrumen redistribusi kekayaan dalam Islam memiliki peran yang besar dalam mengatasi
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan[1]. Zakat berasal dari kata “zaka ” yang berarti berkah, tumbuh, baik,
dan suci. Pengertian terkait zakat telah disimpulkan oleh Ulama Hanafiyah yaitu sebuah pemberian harta yang
telah menjadi hak milik, diberikan kepada orang yang berhak menerima sesuai dengan ketentuan Syariat Islam,
semata-mata karena Allah Subhanahu wa Ta’ala [2].

Dalam Surat At-Taubah ayat 60 Allah berfirman:
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, orang-
orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan)
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang
memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Pada ayat tersebut menjelaskan secara khusus mengenai kewajiban membayar zakat beserta cara
menunaikannya. Tidak hanya itu, dalam ayat tersebut juga dijelaskan terkait siapa saja yang berhak menerima
zakat dan siapa saja yang wajib membayarnya.[3].

Sebagai suatu negara dengan populasi penduduk Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi zakat
yang sangat besar. Potensi pembayaran zakat di Indonesia pada tahun 2016, menyentuh angka Rp.217 Triliun yang
nilainya hampir 10% dari APBN negara. Namun zakat yang terhimpun pada saat itu hanya 1,2 % atau sekitar Rp.3
Triliun saja [4]. Kemudian pada tahun 2023 potensi zakat di Indonesia mengalami peningkatan yaitu sebesar
Rp.327 triliun. Namun realitanya pengumpulan zakat masih jauh dari potensi tersebut meskipun sudah mengalami
peningkatan, yaitu 10 persen dari potensi yang ada, atau sekitar Rp.33 triliun [5]. Hal ini menandakan adanya
kesenjangan antara potensi dan realisasi pembayaran zakat di masyarakat.

Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia. Muhammadiyah memiliki peran
strategis dalam pengembangan dan pengelolaan zakat melalui lembaga amil zakat yang dibawah naungannya, yaitu
LAZISMU (Lembaga Amil Zakat Infag dan Shadagah Muhammadiyah). LAZISMU Sidoarjo merupakan lembaga
pengelola zakat yang berada di bawah naungan ormas Muhammadiyah yang memiliki peran penting dalam
pengelolaan serta pendistribusian zakat di daerah Sidoarjo. LAZISMU Sidoarjo telah mengalami berbagai
perkembangan dalam melakukan pengelolaan zakat, seperti melakukan pendekatan yang lebih maju dan terkini,
menggunakan prinsip-prinsip manajemen pengelolaan zakat yang lebih modern. Contohnya seperti menerapkan
teknologi digital, menggunakan sistem data base yang terpadu, serta layanan yang mengutamakan kepuasan para
muzakki dan mushahik [6].

Sidoarjo, yang merupakan salah satu kabupaten dengan tingkat ekonomi yang cukup tinggi di Jawa Timur,
LAZISMU Sidoarjo memiliki potensi yang besar dalam pengumpulan zakat di kabupaten Sidoarjo. Akan tetapi,
tingkat kepatuhan masyarakat Muhammadiyah dalam membayar zakat masih menjadi suatu tantangan tersendiri
yang harus dikaji lebih dalam. Hal tersebut bisa dibuktikan dari perolehan penghimpunan dana pada Lazismu yang
mengalami penurunan beberapa tahun yang lalu. Berikut tabel perolehan penghimpunan dana Lazismu pada tahun
2018-2020:
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Religiositas merupakan suatu faktor yang mencerminkan tingkat keimanan dan ketaatan seseorang terhadap
ajaran agamanya yang seharusnya memiliki korelasi positif dengan kepatuhan dalam membayar zakat. Seseorang
dengan tingkat religiositas yang tinggi diharapkan memiliki kesadaran yang lebih besar akan kewajibannya dalam
membayar zakat. Namun kenyataannya, tingkat religiositas saja tidak selalu berbanding lurus dengan kepatuhan
membayar zakat. Hal ini menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan seseorang dalam
membayar zakat.

Literasi zakat menjadi faktor penting lainnya yang harus diperhatikan. Pemahaman yang kompleks terkait
konsep zakat, perhitungannya, serta manfaat sosial-ekonominya dapat mempengaruhi kepatuhan seseorang dalam
membayar zakat. Kurangnya pemahaman terkait zakat, baik dari segi figih maupun manfaat sosialnya, dapat
menjadi hambatan dalam optimalisasi pengumpulan zakat. Terlebih di zaman modern ini, di mana muncul berbagai
bentuk kekayaan dan penghasilan baru yang membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kewajiban
zakatnya.

Penelitian ini juga sangat relevan dengan kondisi saat ini, yaitu ketika kesenjangan ekonomi semakin melebar
dan instrumen dari redistribusi kekayaan yang efektif semakin dibutuhkan. Zakat sebagai instrumen redistribusi
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kekayaan yang telah teruji selama berabad-abad dalam sejarah Islam, perlu dioptimalkan aktualisasinya melalui
pemahaman yang lebih baik terkait apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan dalam membayarnya.

Banyak penelitian terdahulu terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan masyarakat dalam membayar
zakat. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Susanti bahwasanya pengetahuan atau literasi berpengaruh
positif terhadap kepatuhan muzakki dalam membayar zakat [8]. Penelitian yang dilakukan oleh Febrianti & Yasin
juga menghasilkan hasil yang sama [9]. Banyak penelitian yang membahas terkait lierasi zakat serta pengaruhnya
terhadap keputusan muzakki dalam membayar zakat. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis
adalah membahas terkait pengaruh literasi zakat serta religiositas terhadap keputusan seorang dalam membayar
zakat, tidak hanya seseorang yang telah membayar zakat saja, akan tetapi yang belum membayar zakat juga, karena
membayar zakat adalah suatu kewajiban bagi seluruh individu yang beragama Islam yang mempunyai harta yang
sudah mencapai hitungan atau nisab.

Fokus dari penelitian ini ada pada pengaruh religiositas dan literasi terhadap kepatuhan Masyarakat
Muhammadiyah dalam membayar zakat di LAZISMU Sidoarjo. Pemilihan Masyarakat Muhammadiyah di
Kabupaten Sidoarjo sebagai objek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa Sidoarjo adalah salah satu
daerah dengan populasi masyarakat Muhammadiyah yang cukup kuat serta memiliki potensi zakat yang besar.
Selain itu, karakteristik masyarakat Sidoarjo yang bermacam-macam, baik dari segi pendidikan maupun ekonomi.
Hal ini sebagai landasan yang baik untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan Masyarakat
Muhammadiyah di Sidoarjo dalam membayar zakat.

B. Tinjauan Literatur
Religiositas (X1)

Religiositas adalah sebuah aktualiasasi dari nilai-nilai agama dalam suatu individu yang berkolerasi dengan
keyakinan dari nilai-nilai agama baik di dalam hati, ucapan, atau perbuatan. Religiositas menurut istilah berasal
dari kata bahasa Inggris yang dibaca religion, sedangkan kata sifatnya dari religious atau pious. Religiusitas juga
dapat diartikan sebagai tolok ukur seseorang untuk mengukur sejauh mana pengetahuan, keyakinan, pengamalan
ibadah, dan aturan serta penghayatan agamanya[10].

Religiositas adalah tingkat pendalaman keagamaan suatu individu yang direalisasikan dalam keimanan,
ibadah, pengalaman, dan tingkah laku sehari-hari [11]. Hartanto mendeskripsikan religiositas sebagai sistem
kepercayaan, praktik, dan ajaran yang diamalkan dalam kehidupan pribadi dan kelompok [12]. Religiositas
merupakan struktur dari beberapa dimensi yang mencakup aspek psikologis, emosional, dan perilaku dalam
substansi keagamaan [13].

Religiositas dalam konteks kehidupan modern tidak sekadar tentang ritual keagamaan, tetapi lebih kepada
bagaimana seseorang menghayati dan mengimplementasikan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian terbaru oleh Lathifah dan Pujianti mengungkapkan bahwa religiositas memiliki peran signifikan dalam
membentuk resiliensi mental dan kesejahteraan psikologis, terutama di masa-masa penuh tantangan [14]. Soleha
melakukan studi tentang bagaimana religiositas mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam membayar
zakat. Mereka menemukan bahwa individu dengan tingkat religiositas yang tinggi cenderung memandang zakat
bukan sekadar sebagai kewajiban, tetapi sebagai bentuk ibadah yang memiliki makna mendalam [15].

Literasi (X2)

Literasi adalah kemampuan suatu individu dalam membaca, menulis, serta memahami informasi. Literasi
merupakan konsep mendasar dalam pengembangan sumber daya manusia yang selalu mengalami perubahan
signifikan seiring dengan kemajuan teknologi, sosial, dan budaya di zaman digital yang serba modern ini. Literasi
modern tidak hanya fokus pada keterampilan dasar melek huruf, melainkan pada kemampuan individu untuk
memahami, menginterpretasi, mengkritisi, dan menggunakan informasi secara bermakna dalam berbagai konteks
sosial dan profesional.

Indonesia mengalami perkembangan dalam konseptual literasi, hal ini menunjukkan suatu kemajuan, di mana
sistem pendidikan dan kebijakan nasional terus berupaya menyesuaikan definisi dan implementasi literasi selaras
dengan tuntutan global dan lokal [16]. Kendala Indonesia dalam pengembangan literasi terletak pada kesenjangan
antara praktik pendidikan konvensional dengan kebutuhan kompetensi abad ke-21. Model literasi yang efektif
harus mengintegrasikan kemampuan kognitif dasar dengan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan kemampuan digital [17].

Dalam konteks zakat, literasi merupakan konsep dasar yang mendeskripsikan pemahaman yang bersifat
menyeluruh tentang zakat. Literasi zakat tidak sekadar pengetahuan spesifik zakat semata, tetapi juga meliputi
kesadaran teologis, pengetahuan normatif, dan praktik sosial-ekonomi. Penelitian oleh Magfira mengungkapkan
tantangan utama literasi zakat di Indonesia. Yaitu disebabkan oleh terbatasnya sistem kelembagaan dan strategi
edukasi dan sosialisasi yang kurang optimal [18].
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Kepatuhan (Y)

Kepatuhan merupakan suatu bentuk tingkah laku yang keluar dari kesadaran diri seseorang untuk menuruti
dan mematuhi peraturan atau ketentuan yang berlaku. Dalam konteks zakat, kepatuhan dapat diartikan sebagai
ketersediaan muzakki untuk melaksanakan kewajiban zakat sesuai dengan ketentuan syariah Islam dan regulasi
yang berlaku [19].

Tingkat kepatuhan membayar zakat sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti faktor keimanan,
organisasi, kepedulian sosial, tingkat pemahaman agama, dan kepuasan diri [20], serta faktor eksternal seperti
kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat dan kemudahan akses layanan [21].

Penelitian yang dilakukan oleh Ritonga menegaskan bahwa transparansi dan akuntabilitas lembaga amil
zakat berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan muzakki [22]. Sementara itu penelitian Mia dan Nasrullah
mengungkapkan bahwa digitalisasi layanan zakat dan kemudahan akses pembayaran juga merupakan faktor yang
turut berkontribusi dalam mendorong kepatuhan muzakki di era modern [23].

Il. METODE

Metode yang diguunakann dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan
bahwa pengetahuan yang valid, bersumber dari pengalaman indrawi dan metode ilmiah atau filsafat positivisme.
Penelitian kuantitatif berupaya menyelesaikan dan membatasi fenomena yang dapat diukur. Metode penelitian
menggunakan skala pengukuran standar atau pengukuran data. Penelitian kuantitatif pada dasarnya penelitian tentang
pengumpulan data numerik untuk menjelaskan fenomena spesifik [24]. Tujuan metode penelitian ini  vyaitu
menggambarkan hubungan antar variabel dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu pengaruh
variabel X1 (Religiositas) dan X2 (Literasi) terhadap Y (Kepatuhan Masyarakat). Hasil yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah seberapa besar religiositas dan literasi dapat mempengaruhi kepatuhan masyarakat
Muhammadiyah dalam membayar zakat.

Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari objek penelitian. Data
tersebut bisa didapatkan dengan penyebaran kuesioner kepada para responden, yaitu Masyarakat Muhammadiyah
yang ada di Sidoarjo. Kemudian data sekunder yaitu beberapa refrensi yang akan digunakan untuk pendukung data
primer. pada penelitian ini data sekunder yang digunakan diantaranya, berita tentang Muhammadiyah dan Lazismu,
buku-buku, jurnal, serta website yang mengandung pembahasan dari penelitian ini dan juga hasil dari penelitian yang
pernah dilakukan oleh pihak lain. Objek serta subjek pada penelitian ini adalah warga Muhammadiyah Kabupaten
Sidoarjo.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini informasi yang digunakan bersifat primer, yang diperoleh dari tempat penelitian. Kuesioner
berbentuk Link Jotfoem adalah instrumen yang dipakai dalam penelitian ini. Penyebaran kuesioner dimulai pada
tanggal 22 April 2025 kepada seluruh Muzakki Lazismu Sidoarjo, yaitu sejumlah 100 kuesioner. Berikut ini adalah
rangkaian hasil dari pengujian yang dilakukan untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini.

A. Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Data variabel dinyatakan valid jika mempunyai nilai r-niung lebih besar r-pper dan nilai signifiknasi <0,05.
Dikatakan tidak valid apabila r-hiwng lebih kecil r-uper dan nilai signifikansi >0,05. r-wwe pada tabel yang
dicantumkan dalam riset yang dilakukan oleh peneliti dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden senilai
0,1966 dengan memakai taraf nyata o = 0.05 atau 5%. Dibawah ini adalah hasil uji validitas dari kuisioner dari
beberapa variabel riset ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Religiositas (X1)

0. Pertanyaan r-xitung r-tarel _Nilai Sig. Keterangan
X1.D1.1 0,601 0,1966 0,000 Valid
X1.D1.1 0,612 0,1966 0,000 Valid
X1.D1.3 0,451 0,1966 0,000 Valid
X1.D14 0,554 0,1966 0,000 Valid
X1.D15 0,682 0,1966 0,000 Valid
X1.D1.6 0,597 0,1966 0,000 Valid

o|lo|s|lw|Nk|=
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7 X1.D2.1 0,363 > 10,1966 0,000 Valid
8 X1.D2.2 0,232 > 10,1966 0,020 Valid
9 X1.D2.3 0,534 > 10,1966 0,000 Valid
10 X1.D24 0,559 > 10,1966 0,000 Valid
11  X1.D3.1 0,728 > 10,1966 0,000 Valid
12 X1.D3.2 0,632 > 10,1966 0,000 Valid
13 X1.D3.3 0,705 > 10,1966 0,000 Valid
14 X1.D34 0,316 > 0,1966 0,001 Valid
15 X1.D41 0,488 > 10,1966 0,000 Valid
16 X1.D4.2 0,611 > 10,1966 0,000 Valid
17 X1.D4.3 0,529 > 10,1966 0,000 Valid
18 X1.D44 0,606 > 0,1966 0,000 Valid
19 X1.D5.1 0,816 > 10,1966 0,000 Valid
20 X1.D5.2 0,482 > 10,1966 0,000 Valid
21  X1.D5.3 0,617 > 10,1966 0,000 Valid
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Dari data tersebut menyatakan kesimpulan uji validitas kuisioner pada variabel Religiositas (X1). Pada tabel
tersebut dapat dilihat hasilnya yang disimpulkan variabel setiap instrument pertanyaan dikatakan sesuai atau valid
dengan r-hiwng lebih besar r-per (F-hiung > 0,1966) dan nilai signifikansinya <0,05.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Literasi (X2)

No. Pertanyaan r-Hitung r-tarel  Nilai Sig. Keterangan
1 X2.D1.1 0,584 > 0,1966 0,000 Valid
2 X2.D1.1 0,648 > 0,1966 0,000 Valid
3 X2.D1.3 0,541 > 0,1966 0,000 Valid
4 X2.D14 0,496 > 0,1966 0,000 Valid
5 X2.D15 0,524 > 10,1966 0,000 Valid
6 X2.D2.1 0,474 > 10,1966 0,000 Valid
7 X2.D2.2 0,368 > 10,1966 0,000 Valid
8 X2.D2.3 0,592 > 10,1966 0,000 Valid
9 X2.D2.4 0,549 > 10,1966 0,000 Valid
10 X2.D3.1 0,729 > 10,1966 0,000 Valid
11  X2.D3.2 0,593 > 10,1966 0,000 Valid
12 X2.D3.3 0,658 > 0,1966 0,000 Valid
13 X2.D3.4 0,381 > 10,1966 0,000 Valid
14 X2.D4.1 0,637 > 0,1966 0,000 Valid
15 X2.D4.2 0,641 > 0,1966 0,000 Valid
16 X2.D4.3 0,599 > 10,1966 0,000 Valid
17 X2.D5.1 0,725 > 10,1966 0,000 Valid
18 X2.D5.2 0,610 > 0,1966 0,000 Valid
19 X2.D5.3 0,659 > 0,1966 0,000 Valid
20 X2.D5.4 0,742 > 10,1966 0,000 Valid

Dari data tersebut memberikan hasil uji validitas kuisioner untuk variabel Literasi (X2). Dari hasil yang
diperoleh pada tabel tersebut dapat diamati bahwa hasil uji validitas setiap instrumen pertanyaan dikatakan valid
dengan r-hiwng l€bih besar r-aper (F-hiung > 0,1966) dan nilai signifikansinya <0,05.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan (Y)

No. Pertanyaan r-Hitung r-tarel _Nilai Sig. Keterangan
1 Y.D1.1 0,558 > 10,1966 0,000 Valid
2 Y.D1.1 0,393 > 10,1966 0,000 Valid
3 Y.D1.3 0,415 > 10,1966 0,000 Valid
4 Y.D1.4 0,394 > 10,1966 0,000 Valid
5 Y.D2.1 0,417 > 10,1966 0,000 Valid
6 Y.D2.2 0,614 > 10,1966 0,000 Valid
7 Y.D2.3 0,566 > 0,1966 0,000 Valid
8 Y.D2.4 0,550 > 10,1966 0,000 Valid
9 Y.D2.5 0,466 > 0,1966 0,000 Valid
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10 VY.D31 0,570 > 10,1966 0,000 Valid
11 Y.D3.2 0,520 > 10,1966 0,000 Valid
12 Y.D3.3 0,631 > 0,1966 0,000 Valid
13 Y.D34 0,556 > 10,1966 0,000 Valid
14  Y.D35 0,617 > 10,1966 0,000 Valid
15  Y.D41 0,665 > 0,1966 0,000 Valid
16 Y.D4.2 0,580 > 10,1966 0,000 Valid
17 Y.D4.3 0,523 > 10,1966 0,000 Valid
18  Y.D44 0,648 > 0,1966 0,000 Valid
19 Y.D45 0,592 > 10,1966 0,000 Valid
20  Y.D5.1 0,573 > 10,1966 0,000 Valid
21  Y.D5.2 0,503 > 10,1966 0,000 Valid
22 Y.D5.3 0,578 > 10,1966 0,000 Valid
23 Y.D5.4 0,574 > 10,1966 0,000 Valid
24 Y.D55 0,497 > 10,1966 0,000 Valid

Dari data tersebut memberikan hasil uji validitas kuisioner untuk variabel Kepatuhan (Y). Dari hasil yang
diperoleh pada tabel tersebut dapat diamati bahwa hasil uji validitas setiap instrumen pertanyaan dikatakan valid
dengan r-hiwng lebih besar r-tper (F-hiwung > 0,1946) dan nilai signifikansinya <0,05.

Uji Reliabilitas

Pada riset ini, uji reliabilitas dilaksanakan dengan menerapkan Cronbach’s Alpha, dimana koefisien dalam
model ini dijadikan acuan guna menetapkan reliabilitas variabel dalam setiap aspek. Suatu instrumen penelitian
menandakan mempunyai tingkat realibilitas layak jika koefeisien Cronbach Alpha lebih besar atau sama dengan
0,60. Dibawah ini adalah tabel kesimpulan dari hasil uji reliabilitas yang sudah dilaksanakan:

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Religiositas (X1) 0,887 Reliabel
Literasi (X2) 0,901 Reliabel
Kepatuhan (Y) 0,895 Reliabel

Berdasarkan tabel tersebut, menyatakan hasil uji reliabilitas dari ketiga variabel (Reliogiositas, Literasi dan
Kepatuhan) pada penelitian ini dikatakan reliabel. Secara keseluruhan dapat dikatakan reliabel sebab sudah sesuai
ketentuan yakni nilai koefeisien Cronbach Alpha >0,60.

B. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda adalah model regresi yang mencakup lebih dari satu variable independent. Analisis
regresi linier berganda dalam riset ini tujukan untuk menentukan dampak religiositas dan literasi pada kepatuhan
membayar zakat.

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27,739 8,029 3,455 ,001
Religiositag ,449 ,073 ,545 6,125 ,000
Literasi ,703 ,119 ,653 5,913 ,000

a. Dependent Variable: Kepatuhan
Dari hasil tabel 5 diatas dapat dilihat model persamaan regresinya seperti dibawah ini:
Y =a+ b X1+ hoXo
Y = 27,739 + 0,449 + 0,703

Menurut kesamaannya tersebut dapat diartikan sebagai berikut:

Nilai a adalah 27,739 adalah keadaan variabel Kepatuhan tidak terpengaruh dengan variabel yang lain yakni
variabel Religiositas dan Literasi, apabila variabel indepeden tidak dicantumkan sehingga tidak ada yang berubah
dari variabel dependen. (bl) dalam variabel Religiositas (X1) adalah 0,449 menyatakan yakni variabel X1
berhubungan secara positif pada Kepatuhan. (b2) dalam variabel Literasi (X2) adalah 0,703 yang artinya
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mempunyai hubungan positif. Maka dapat diambil hasil yaitu variabel Literasi berhubungan secara positif dengan
Kepatuhan.

C. Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) adalah statistik inferensial yang dilakukan untuk menetapkan adakah yang berbeda diantara
rerata dari kedua variabel yang signifikan secara statistik. Yang menjadi dasar penentuan akhir uji t dilihat dari
hasil nilai yang signifikan, apabila nilai sig.<0,05 berarti dikatakan variabel independent memepengaruhi variabel
dependen dan menentukan perbandingan nilai t-hitung menggunakan t-tabel, jika t-hitung>t-tabel berarti
dikatakan terdapat dampah yang mempengaruhi. Berikut hasil yang di dapatkan dari pengujian tersebut:

Tabel 6. Hasil Uji T
Coefficients?

Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27,739 8,029 3,455 ,001
Religiositas ,449 ,073 ,545 6,125 ,000
Literasi ,703 ,119 ,653 5,913 ,000

a. Dependent Variable: Kepatuhan
Dari analisis variabel Religiositas, didapatkan nilai t-hitung (6,125) > t-tabel (1,660) dan untuk nilai sig.
(0,000) < 0,05. berarti dapat ditarik hasilnya dinyatakan adanya dampak yang mempengaruhi secara signifikan
antara Religiositas pada Kepatuhan masyarakat Muhammadiyah dalam membayar zakat di Lazismu Sidoarjo.
Dari analisis variabel Literasi, diperoleh nilai t-hitung (5,913) < t-tabel (1,660) dan pada nilai sig. (0,000) <
0,05. berarti dapat ditarik hasilnya dinyatakan adanya dampak yang mempengaruhi secara signifikan antara
literasi pada Kepatuhan masyarakat Muhammadiyah dalam membayar zakat di Lazismu Sidoarjo.

Uji Simultan (Uji f)

Uji f digunakan agar mendapatkan hasil benarkah variabel independen secara bersamaan (stimultan)
berpengaruh pada variabel dependen. Yang manjadi landasan diambilnya penilaian mengenai uji f yaitu melihat
dari nilai 1signifikansinya, jika nilai sig. <0,05 berarti dapat dikatakan variabel independent memepengaruhi
variabel dependen dan juga dibandingkan nilai f-hitung dan f-tabel, apabila f-hitung > f-tabel berarti dikatakan
berpengaruh. Hasil dari pengujian uji f seperti dibawah ini:

Tabel 7. Haisl Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares fdf Mean Square - Big.
IRegression 1009,138 D 004,569 55,097 000Q°
Residual 2986,972 b7 B0,794
Total 5996,110 9

a. Dependent Variable: Kepatuhan
b. Predictors: (Constant), Literasi, Religiositas

Dari tabel tersebut didapatkan nilai f-hitung sebesar 65,097 dengan f-hitung > f-tabel (65,097 > 3,087) dan
nilai sig. 0,000 < 0,05. Sehingga hasilnya menyatakan Variabel Religiositas dan Literasi secara simultan
mempengaruhi varibel Kepatuhan masyarakat Muhammadiyah dalam membayar zakat di Lazismu Sidoarjo.

Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi atau Uji R square ditujukan untk menentukan tingkat kesanggupan model untuk
menyatakan beberapa jenis variabel dependen dengan hasil dibawah ini:

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square IAdjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,757*  [573 ,564 5,54919
a. Predictors: (Constant), Literasi, Religiositas
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Dari tabel tersebut dinyatakan uji koefisien determinasi berganda atau R square mengahsilkan nilai 0,573
atau 57,3%. maka dapat dijabarkan variabel Literasi dan Religiositas mencerminkan variabel Kepatuhan senilai
57,3% pada riset ini dan sisanya sebesar 52,7% menjelaskan tentang variabel lain yang tidak menjadi tema pada
riset yang dilakukan.

V. SIMPULAN

Semua instrument pada penelitian ini telah memenuhi syarat reliabilitas dan validitas. Berdasarkan hasil dari uji
validitas menunjukkan bahwa variabel religiositas, literasi dan kepatuhan, dapat dinyatakan valid serta ketiga variabel
memiliki realibilitas yang baik.

Berdasarkan uji parsial (uji-t), religiositas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan masyarakat.
Hasil penelitian ini sangat penting, karena menunjukkan bahwa salah satu faktor pendorong patuhnya seseorang dalam
membayar zakat. Ketika seseorang memiliki religiositas yang tinggi, maka dirinya akan memandang zakat bukan
hanya sebagai kewajiban semata, akan tetapi juga sebagai wujud dari hubungan spiritualnya dengan Allah atas bentuk
dari cerminan iman.

Religiositas yang tinggi akan membuat seseorang mempertimbangkan konsekuensi di akhirat atas tindakan
mereka. Mereka mempercayai bahwa zakat dapat mendatangkan pahala dan keberkahan, dan ketika mereka
mengabaikan dan tidak melaksanakannya maka akan berdampak negative di akhirat kelak.

Berdasarkan uji parsial (uji-t), religiositas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa literasi juga dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan
seseorang dalam membayar zakat. Ketika seseorang lebih memahami dengan jelas terkait ketentuan-ketentuan zakat,
maka mereka akan lebih menyadari kapan dan berapa zakat yang harus dibayarkan. Literasi yang baik akan membuka
pola pikir seseorang tentang sumber informasi tentang zakat, baik dari buku, artikel, website, atau media digital
lainnya. Sehingga seseorang dapat mencari tahu tentang perkembangan zakat, cara pembayaran yang praktis seperti
melalui transfer atau platform digital lainnya. Serta lembaga-lembaga zakat yang terpercaya, agar dapan memantau
pendistribusian zakat secara real time.
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